BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Gereja adalah umat Allah dengan Kristus sebagai kepala. Akan tetapi,
perjalanan Gereja di dunia adalah perjalanan hidup manusia, dalam relalitas sejarah,
terlebih dalam perjalanannya menuju pada kesatuan dengan Allah di surga, yang
ditandai dengan kurban dan kesetian, komitmen dan harapan. Gereja juga
merupakan suatu fenomena yang amat kompleks, karena di satu pihak Gereja
merepresentasikan kenyataan rahmat Allah yang mendapat wujud manusiawi
dalam diri Yesus Kristus, di lain pihak Gereja itu sendiri adalah satu struktur sosial
manusiawi yang normal, sebuah persekutuan dengan segala tuntutan dan kaidah-
kaidahnya. Sebagai umat Allah Gereja dituntut untuk hidup menurut perintah Allah
yang telah disampaikan melalui Putera-Nya Yesus Kristus. Dengan demikian
Gereja mesti melanjutkan tugas pewartaan yang telah dikerjakan oleh Yesus dan

para rasul demi keselamatan umat manusia.

Karya pewartaan Gereja dipahami sebagai pemberian diri dan pewahyuan
diri yang terus menerus dari kasih Allah yang menyelamatkan kepada umat-Nya.
Karya pewartaan Gereja mencapai kepenuhannya di dalam ketaatan akan kehendak
Allah. Arti dan tujuan karya pewartaan hanya dapat diasalkan pada misi Allah.
Karya pewartaan tidak mewujudkan dirinya dalam ruang yang kosong atau karya
pewrtaan yang abstrak, melainkan karya pewartaan merupakan pertemuan antara
Allah dan dunia atau antara Allah dan manusia. Melakukan pewartaan merupakan
tugas pokok dari Gereja. Karena itu, Gereja harus selalu menyesuaikan diri dengan
perkembangan dunia dan situasi yang sedang terjadi di dalamnya seperti kasus
pandemi Covid-19 ini. Tujuan akhir karya pewartaan atau misi ialah menyediakan
situasi yang sedemikian rupa sehingga kedatangan Kerajaan Allah dalam diri Yesus
Kristus dapat dialami melalui kesaksian iman dari mereka yang percaya kepada-

Nya.

Pandemi Covid-19 memberi dampak yang cukup besar bagi sektor
keagamaan seperti melakukan perayaan dengan mengikuti protokol kesehatan,

tidak diperbolehkan untuk berkumpul atau berkerumun di tempat ibadah atau



kegiatan agama lainnya yang melibatkan banyak orang. Bagi semua orang yang taat
beragama Kkegiatan keagamaan merupakan suatu keharusan yang harus
dilaksanakan. Namun, pandemi Covid-19 memaksa setiap orang untuk mematuhi

protokol kesehatan yang telah ditetapkan demi kebaikan bersama.

Oleh karena itu, Gereja mesti melihat peluang dari kemajuan teknologi agar
bisa terus melaksanakan karya pewartaannya. Kemajuan teknologi telah
meluncurkan media jenis baru atau media sosial yang mampu membantu manusia
dalam berbagai aspek kehidupan seperti dalam bidang pendidikan, bidang ekonomi,
bidang sosial, dan bidang keagamaan. Media sosial juga memberi kemudahan bagi
manusia dalam berkomunikasi dengan sesama meskipun keduanya berada di tempat
yang berbeda. Selain digunakan untuk berkomuniasi media sosial juga digunakan
sebagai sarana informasi. Tujuan dibentuknya media sosial adalah untuk membantu

manusia.

Peran media sosial bagi karya pewartaan Gereja di masa pandemi Covid-19
cukup relevan dengan melihat situasi yang sedang terjadi ini. Dengan
memanfaatkan perkembangan teknologi Gereja dapat terus melakukan karya
pewartannya kepada anggota-anggotanya. Dunia akan selalu mengalami
perkembangan dalam hal pengetahuan dan teknologi, karena manusia akan selalu
menemukan dan mempelajari hal baru. Pengetahuan dan teknologi dalam
penggunaanya juga harus berkembang sesuai dengan kebutuhan manusia, khusunya
media sosial. Penggunaan media sosial diharapkan tidak semakin mengurangi nilai-
nilai yang ada pada penggunaannya, melainkan sebagai media pendukung bagi
manusia untuk mengembangkan segala hal yang ada pada diri manusia. Begitu juga
penggunaan media sosial dalam karya pewartaan Gereja di masa pandemi Covid-
19 ini sebaiknya mendukung proses Gereja sebagai komunitas. Teknologi media
sosial digunakan untuk menjangkau seluruh lapisan anggota Gereja agar mampu
menajdi saluran pesan bagi sesamanya. Penggunaanya perlu didasari dengan empati
agar mampu saling menguatkan demi kemulian Allah dalam situasi pandemi Covid-
19 ini.

Media sosial juga dapat dikatakan sebagai penghambat karya pewartaan

Gereja bila penggunaannya tidak sesuai dengan tujuan awal diciptakanya media
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sosial yakni untuk membantu manusia dalam berbagi aspek secara khusus dalam
melakukan komunikasi dan untuk memperoleh informasi. Sebaliknya media sosial
dapat dikatakan sebagai pendukung karya pewartaan Gereja bila media sosial
digunakan dengan tanggung jawab dan mampu menjadi saran yang menjangkau
seluruh anggota Gereja. Pelayanan secara online adalah bukti bahwa Gereja terbuka
dengan pengetahuan dan perkembangan teknologi secara khusus media sosial.
Media sosial menjadi saran pendukung dalam melaksanakan karya pewartaan.
Sekalipun media sosial menjadi saran yang cukup efektif bagi karya pewartaan
Gereja pada masa pandemi Covid-19 ini, tidak dipungkiri ada pula kendala-kendala
yang muncul dalam prakteknya.

Media sosial diciptakan untuk memberikan banyak kemudahan kepada
manusia dalam melakukan aktifitasnya. Akan tetapi di lain pihak, kehadiranya juga
memberikan dampak negatif. Dampak negatif timbul karena penyalagunaan dan
kelalaian yang dilakukan oleh manusia sendiri. Media sosial telah tumbuh dan
sangat menentukan sikap serta perilaku masyarakat milenial. Bahkan ia
berkembang atau sengaja dikembangkan seolah sebagai agama. Karenanya,
masyarakat cenderung mengaca pada media sosial, layaknya sebuah ajaran agama.
Banyak orang yang mulai menggantungkan kehidupanya pada media sosial dan

mereka akan merasa ada yang kurang jika tepisah dengan gadgetnya.
5.2. Usul Saran

Berdasarkan hasil pendalaman penulis mengenai peran media sosial bagi
karya pewartaan Gereja di masa pandemi Covid-19 maka penulis ingin memberikan
saran kepada beberapa pihak. Penulis ingin memberikan saran kepada STFK

Ledalero tempat penulis menimba ilmu, Gereja, dan bagi pemerintah.

Pertama, untuk STFK Ledalero. Lembaga pendidikan ini merupakan
tempat penulis untuk memperoleh pengetahuan. STFK Ledalero adalah lembaga
yang mendidik calon imam dan juga awam. Sebagai lembaga pendidikan yang
menghasilkan cukup banyak filsuf muda maka penulis menyarankan kepada STFK
mesti membekali para filsuf mudanya dengan pengetahuan yang memadai tetang
media sosial. Pengetahuan ini kiranya menjadi bekal bagi mereka dalam melakukan

karya pewartaan Gereja.
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Kedua, untuk Gereja. Gereja merupakan kumpulan orang-orang yang
percaya kepada Allah dan percaya kepada Yesus Kristus sebagai Putera Allah yang
hidup. Sebagai umat Allah Gereja harus terus mewartakan karya keselamatan Allah
kepada semua bangsa di dunia. Oleh karena itu, Gereja mesti melihat peluang
pewartaan dengan memanfaatkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dewasa ini secara khusus dalam situasi pandemi Covid-19 ini. Gereja harus
membekali anggotanya dengan pengetahuan yang cukup agar bisa memanfaatkan
perkembangan teknologi secara khusus media sosial dengan bijaksana demi

kemuliaan Allah.

Ketiga, penulis memberi saran bagi pemerintah. Pemerintah sebagai sebuah
lembaga kemasyarakatan sudah selayaknya memperhatikan kebaikan dan
kesejahteraan masyarakat. Menyediakan fasilitas belajar bagi para peserta didik
sesuai dengan perkembangan zaman seperti pemasangan internet di sekolah-
sekolah agar kegiatan belajar mengajar secara online dapat berjalan dengan baik
pada situasi pandemi Covid-19 ini. Pemerintah juga harus memberi sosialisasi
kepada masyarakat tetang dampak yang ditimbulkan oleh pandemi Covid-19 dan
bahaya dari penyalagunaan media sosial, dengan memanfaatkan media sosial.
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